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Abstract: This research aims to develop a context-based smart book for the subject of
Pancasila Education in junior high school, focusing on enhancing students' critical
thinking skills. Utilizing the Lee and Owens development model, the study explores real-
life related learning to support contextual learning, thereby improving critical thinking
abilities. Through a developmental research approach, it encompasses analysis, content
design, development, implementation, and effectiveness evaluation. Data were collected
through observations, interviews, and questionnaires. The interactive smart book was
developed using flipbook applications, offering features such as videos, images, and practice
exercises. The anticipated outcome is an enhancement in learning Pancasila character
values and a contribution to the development of more effective and interactive teaching
methods.

Kata kunci:
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengembangkan smart book berbasis pembelajaran
kontekstual untuk mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SMP, dengan fokus pada
kemampuan berpikir kritis siswa. Menggunakan model pengembangan Lee dan Owens,
penelitian ini mengeksplorasi pembelajaran yang terkait dengan kehidupan nyata,
mendukung pembelajaran kontekstual yang meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Melalui pendekatan penelitian pengembangan, penelitian ini mencakup analisis,
perancangan konten, pengembangan, implementasi, dan evaluasi efektivitas. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan angket. Smart book interaktif
dikembangkan menggunakan aplikasi flipbook, menawarkan fitur interaktif seperti video,
gambar, dan latihan soal. Hasilnya diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran nilai-
nilai karakter Pendidikan Pancasila serta memberikan kontribusi pada pengembangan
metode pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses sistematis yang dirancang untuk mentransfer pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan norma-norma budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya. Lebih dari
sekadar transfer informasi, pendidikan bertujuan untuk membentuk karakter, membantu
pengembangan pribadi, dan mempersiapkan individu untuk berpartisipasi dalam kehidupan
masyarakat. Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
meluncurkan kurikulum baru pada sistem pendidikan di Indonesia yaitu kurikulum merdeka.
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang berfokus pada pengembangan karakter dan kompetensi
siswa sesuai dengan minat dan bakatnya. Kurikulum ini memberikan keleluasaan kepada siswa untuk
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memilih materi yang ingin dipelajari, serta memberikan keleluasaan kepada guru untuk menggunakan
metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif.

Pembelajaran kontekstual merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan pembelajaran kontekstual dapat
menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa (Zurweni, 2022). Dengan
demikian, siswa dapat lebih memahami dan menerapkan materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu, pembelajaran kontekstual telah terbukti dapat
meningkatkan pemahaman materi, keterampilan berpikir kritis, dan motivasi belajar siswa. Salah satu
aspek hasil belajar siswa yang perlu dikaji lebih lanjut adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan
berpikir kritis merupakan kemampuan untuk berpikir secara objektif, rasional, dan logis dalam
memecahkan masalah. Keterampilan ini sangat penting bagi siswa, karena dapat membantu mereka
untuk memahami dan memecahkan masalah secara efektif, terutama pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila.

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMP, khusus di SMP Negeri 48 Muaro
Jambi, masih ditemukan beberapa permasalahan, berdasarkan pengamatan atau observasi peneliti
beberapa permasalahan yang terjadi salah satunya adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa.
Berdasarkan Pengamatan peneliti, hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain lebih
menekankan pada aspek hafalan dan pemahaman materi. metode pembelajaran yang monoton, media
pembelajaran yang kurang menarik, dan kurangnya motivasi belajar siswa. Sehingga menyebabkan
mereka kurang peka akan kondisi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Selain itu
peneliti melihat buku pegangan siswa yang digunakan saat ini sangat terbatas pada teks dan ilustrasi,
yang tidak cukup menarik bagi siswa. Dan ternyata dari wawancara beberapa siswa, 88% dari siswa SMP
cenderung lebih responsif terhadap pembelajaran visual dan interaktif. Pembelajaran berbasis
multimedia merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengajarkan
Pendidikan Pancasila dengan cara yang lebih kontekstual. Peneliti melihat smart book interaktif
merupakan salah satu bentuk multimedia yang dapat digunakan untuk pembelajaran Pendidikan
Pancasila, oleh karena itu, pengembangan smart book interaktif menjadi relevan untuk terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Pendidikan Pancasila di SMP.

Smart book interaktif merupakan sebuah solusi yang nyata untuk mengatasi permasalahan
pembelajaran di atas. Smart book merupakan sebuah format inovatif yang menggabungkan teknologi
digital dengan konten yang dapat diakses secara interaktif. Buku tradisional yang terbuat dari kertas
digantikan dengan aplikasi atau platform digital yang menawarkan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan interaktif. Smart book interaktif memanfaatkan fitur multimedia, seperti teks, gambar,
audio, video, dan elemen interaktif [ainnya, yang membantu siswa memahami dan mengingat informasi
dengan lebih baik (Putri, 2019). Dalam smart book interaktif, siswa dapat berinteraksi langsung dengan
konten, seperti memutar video, menjawab pertanyaan interaktif, menggesek gambar, atau mengakses
tautan tambahan yang memberikan informasi lebih lanjut.

Dalam era digital yang semakin maju, penting bagi pendidik untuk memanfaatkan teknologi
dalam proses pembelajaran. Untuk membuat smart book yang bagus salah satu aplikasi yang bisa dan
cocok digunakan adalah aplikasi Flipbook, dengan menggunakan aplikasi Flipbook, smart book
interaktif dapat dikembangkan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
interaktif bagi siswa. Aplikasi flipbook adalah sebuah perangkat lunak yang memungkinkan pengguna
untuk membuat buku digital dengan efek animasi yang menyerupai halaman-halaman yang berputar
saat dilihat secara berurutan. Dalam aplikasi flipbook, pengguna dapat menggabungkan gambar, teks,
audio, dan video untuk menciptakan pengalaman yang menarik dan interaktif. Dengan demikian, akan
memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara langsung dengan materi Pendidikan Pancasila.
Sehingga sistem pembelajaran konvensional sedikit demi sedikit bisa kita rubah menjadi pembelajaran
serba digital.
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Berdasarkan analisis kebutuhan siswa pada kelas VII SMPN 48 Muaro Jambi, seluruh

responden menyatakan kepemilikan smartphone 30 siswa pengguna android dengan persentase 90%,
sisanya kepemilikan orang tua atau keluarga. Sebanyak 88% siswa menyukai media pembelajaran
berbentuk elektronik seperti multimedia smart book interaktif, e-modul, dan e-lkpd. Dan sebanyak 40%
siswa merasa kesulitan memahami materi Pendidikan Pancasila dengan menggunakan media
konvensional. Serta sebanyak 98% siswa tertarik untuk memahami materi Pendidikan Pancasila
dengan media elektronik smart book. Smart book interaktif dapat menyajikan materi pembelajaran secara
interaktif dan menarik. Hal ini dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar. Smart book
interaktif dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran.
Siswa dapat berinteraksi dengan materi pembelajaran secara langsung, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman dan kemampuan berpikir kritis mereka. Smart book interaktif dapat memberikan umpan
balik yang cepat dan akurat kepada siswa.

Dalam konteks ini, penting untuk mengembangkan smart book interaktif dengan teknologi
flipbook yang dirancang pada materi norma dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan menggunakan
smart book interaktif, siswa dapat secara aktif terlibat dalam pembelajaran, memanipulasi konten,
melakukan latihan interaktif, dan menggali lebih dalam tentang nilai-nilai Pancasila. Namun, belum
ada penelitian yang secara khusus mengembangkan smart book interaktif dengan menggunakan aplikasi
flipbook yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks di sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kesenjangan penelitian tersebut dengan mengembangkan smart book interaktif yang
khusus dirancang materi tentang Pendidikan Pancasila yang mencerminkan nilai-nilai karakter siswa
SMP. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan smart book interaktif.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and development), untuk
mengembangkan smart book berbasis pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila berorientasi kemampuan berpikir siswa SMP menggunakan model dari Lee dan Owen (2004).
Model ini mengarahkan pada serangkaian proses tahapan kegiatan hingga pada tahap menghasilkan
suatu produk pembelajaran yang dapat berkontribusi pada penyelesaian masalah belajar dan
peningkatan kualitasnya. Ruang lingkup model pengembangan dari Lee and Owen adalah mengkaji
secara sistematis prosedural dalam menganalisis, mendesain, mengembangkan, mengimplementasikan
dan mengevaluasi setiap tahapan serta produk pembelajaran yang diuji validitas dan kelayakannya.
Alasan pemilihan model ini karena model ini merupakan model yang dikhususkan untuk
mengembangkan multimedia. Prosedur penelitian dan pengembangan dalam model Lee, W. W., &
Owens (2004) terdiri dari lima tahap, yaitu seperti gambar berikut:
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Gambar 1. Prosedur Pengembangan Smart book Model Lee dan Owens
Pada penelitian ini, untuk memperoleh data dari hasil validasi ahli dan tanggapan siswa peneliti
menggunakan instrumen angket. Lembar angket dibagi menjadi dua jenis yaitu angket tertutup dengan
menggunakan skala likert dan angket terbuka yang dimaksud untuk mengumpulkan data yang berupa
saran, kritik atau masukan baik, pada tahap uji validasi oleh ahli materi dan ahli media, uji tanggapan
guru, maupun uji skala kelompok besar. Sedangkan untuk menilai hasil belajar dari siswa apakah
meningkat atau tidak, peneliti menggunakan instrumen tes pengetahuan yang bertujuan untuk melihat

apakah penggunaan smart book menggunakan aplikasi flipbook terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SMP.

Pada penelitian pengembangan smart book interaktif berbasis pembelajaran kontekstual mata
pelajaran Pendidikan Pancasila berorientasi kemampuan berpikir kritis siswa SMP, teknik analisis data
yang digunakan adalah Analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Analisis data kualitatif
adalah proses menganalisis data yang bersifat non-numerik, seperti teks, gambar, dan video. Analisis
kualitatif bertujuan untuk memahami makna data yang dikumpulkan. Analisis data kuantitatif adalah
proses menganalisis data yang bersifat numerik, seperti angka dan statistik. Analisis data kuantitatif
bertujuan untuk menguji hipotesis dan membuat kesimpulan tentang suatu fenomena.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan smart book interaktif berbasis pembelajaran kontekstual mata pelajaran
Pendidikan Pancasila berorientasi kemampuan berpikir kritis siswa SMP dilakukan dengan
menggunakan model pengembangan Lee dan Owens (2004) yang memiliki lima tahapan yaitu analysis
(menganalisis), design (desain), development (mengembangkan), implementation (implementasi) dan
evaluation (evaluasi). Pemilihan model ini didasarkan pada beberapa alasan yaitu: model
pengembangan Lee dan Owens secara spesifik digunakan pada pengembangan multimedia
pembelajaran, model ini mengandung kerangka dasar yang umum dan mudah untuk
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diimplementasikan, model pengembangan ini telah banyak digunakan pada berbagai pengembangan
termasuk juga pada pengembangan media pembelajaran serta terbukti menghasilkan produk yang baik.

Menurut Akbar (2016), model pengembangan Lee dan Owens merupakan model yang
dikhususkan untuk mengembangkan suatu media pembelajaran yang tergolong pada jenis multimedia,
model pengembangan ini juga disebut sebagai model yang procedural karena urutan langkah dalam
prosesnya tersusun secara sistematis dan setiap Langkah pengembangan memiliki langkah
pengembangan yang tersusun jelas. Pada tahap analisis, penelitian pengembangan smart book interaktif
berbasis pembelajaran kontekstual mata pelajaran Pendidikan Pancasila berorientasi kemampuan
berpikir kritis siswa SMP dilakukan melalui analisis kebutuhan, karakteristik siswa, dan tujuan
pembelajaran. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa guru dan siswa merasa perlu adanya
media pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Guru mengungkapkan kebutuhan akan media
pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila, seperti video
pembelajaran, animasi, dan smart book. Siswa menyatakan kesulitan dalam memahami materi, dan
mereka lebih tertarik pada pembelajaran yang interaktif atau berbasis online.

Pada tahap Analisis karakteristik siswa menunjukkan bahwa siswa SMP memiliki rasa ingin tahu
tinggi, senang dengan hal-hal baru, perhatian yang pendek, dan mudah bosan. Dari kuesioner, 84%
siswa menyatakan bahwa materi Pendidikan Pancasila, khususnya materi norma masyarakat, akan lebih
menarik jika diaplikasikan dalam bentuk media interaktif. Sebanyak 88% siswa sangat tertarik
menggunakan media online, dan 98% siswa setuju jika materi norma masyarakat menggunakan smart
book interaktif berbasis flipbook. Analisis tujuan pembelajaran menunjukkan capaian pembelajaran
berdasarkan elemen- elemen seperti Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Tujuan pembelajaran
tersebut mencakup pemahaman kronologis lahirnya Pancasila, fungsi dan kedudukan Pancasila,
identifikasi hubungan Pancasila dengan UUD, Bhinneka Tunggal Ika, dan kontribusi Pancasila dalam
menyelesaikan persoalan lokal dan global.

Analisis materi menyoroti kesulitan siswa dalam memahami materi norma masyarakat, yang
disebabkan oleh pembelajaran yang cenderung menekankan aspek kontekstual. Oleh karena itu,
diperlukan media pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa, terutama dengan
pendekatan pembelajaran kontekstual. Dan terakhir Analisis teknologi pendidikan menunjukkan
bahwa sarana dan prasarana di SMP Negeri 48 Muaro Jambi telah memadai, termasuk kepemilikan
smartphone oleh siswa. Sehingga, pengembangan smart book interaktif dalam bentuk flipbook dapat
diakses secara online maupun offline melalui smartphone. Pada tahap desain, pembentukan tim, jadwal
penelitian, struktur materi, flowchart, dan storyboard menjadi bagian dari perencanaan pengembangan
produk. Pembentukan tim melibatkan pengembang, validator ahli, dan responden atau pengguna
(siswa kelas VII SMP Negeri 48 Muaro Jambi). Jadwal penelitian disusun rinci untuk memastikan
progres yang terukur. Struktur materi disesuaikan dengan prinsip-prinsip pembelajaran dan kurikulum
Merdeka. Pembuatan flowchart dan kon menjadi dasar untuk mengembangkan produk.

Tahap pengembangan melibatkan wujudkan desain storyboard menjadi produk nyata. Produk
yang dihasilkan adalah smart book interaktif berbasis pembelajaran kontekstual Pendidikan Pancasila.
Tahap implementasi melibatkan uji coba one to one/uji coba satu-satu, kelompok kecil, dan kelompok
besar untuk mendapatkan informasi terkait kelengkapan dan kemudahan penggunaan produk. Tahap
evaluasi melibatkan peninjauan kembali produk dan evaluasi sesuai harapan awal. Hasil evaluasi dari
ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa produk layak untuk diujicobakan di sekolah. Evaluasi
respons siswa mengacu pada tahap evaluasi Donald Kirkpatrick pada level 1, yaitu reaction.

Hasil kuesioner menunjukkan respons positif dari siswa terhadap media interaktif, yang
dianggap menarik dan membantu pemahaman materi Pendidikan Pancasila.

Dengan demikian, pengembangan smart book interaktif ini dilakukan dengan memperhatikan
kebutuhan, karakteristik siswa, tujuan pembelajaran, materi, dan teknologi pendidikan. Tahap analisis
memberikan gambaran yang jelas tentang kebutuhan siswa dan guru, sementara tahap desain dan
pengembangan menghasilkan produk yang sesuai dengan harapan. Uji coba dan evaluasi memastikan
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bahwa produk ini dapat diterapkan dengan baik di lingkungan pembelajaran. Berdasarkan keseluruhan
proses pengembangan, dapat disimpulkan bahwa smart book interaktif berbasis pembelajaran
kontekstual mata pelajaran Pendidikan Pancasila berorientasi kemampuan berpikir kritis siswa SMP
telah berhasil dikembangkan dan diterima dengan baik oleh siswa. Produk ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila dan kemampuan berpikir kritis siswa SMP
Negeri 48 Muaro Jambi.
Hasil Ahli Materi dan Ahli Media

Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media, smart book interaktif berbasis
pembelajaran kontekstual mata pelajaran Pendidikan Pancasila berorientasi kemampuan berpikir kritis
siswa SMP dapat dianggap sangat layak secara teoritis dan konseptual. Pada validasi ahli materi,
indikator kelayakan isi materi mencapai 94%, yang masuk dalam kategori sangat layak. Ahli materi
menilai bahwa materi dalam smart book ini sesuai dengan capaian pembelajaran, akurat, dan mendorong
keingintahuan siswa. Begitu pula pada aspek kelayakan bahasa, di mana semua indikator menunjukkan
kategori sangat layak, termasuk kelugasan, dialogis, dan kesesuaian dengan kaidah bahasa. Hasil validasi
ahli materi dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi

No Kriteria Indikator Jumlah Nilai Ket
1 Aspek Kesesuaian materi dengan 5
Kelayakan ~ Isi capaian pembelajaran
Materi Keakuratan dan kemutakhiran materi 4 -
Mendorong keingintahuan 5 -
Materi kontekstual 5 -
Materi membuat 5 -

kemampuan berpikir kritis siswa
2 Aspek Lugas dan komunikatif
Kelayakan
Bahasa

Dialogis dan interaktif
Kesesuaian dengan perkembangan siswa
Kesesuaian dengan kaidah bahasa

Ut U BB

Penggunaan istilah, symbol, dan ikon

Jumlah 24 + 23= 47
Persentase 96 % +92 % /2=94%
Kategori Sangat Layak

Berdasarkan data dalam tabel Validasi Ahli Materi maka dapat dibuat grafik sebagai berikut:
Penilaian Ahli Materi
100

80

60

40

20

T 1

Aspek Kelayakan Isi Materi Aspek Kelayakan Bahasa
Gambar 1. Diagram Penilaian ahli materi
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Sementara itu, pada validasi ahli media, smart book interaktif mendapatkan persentase kelayakan
sebesar 90%, juga masuk dalam kategori sangat layak. Ahli media menilai desain, layout, dan tampilan
media ini sangat baik, begitu pula penggunaan warna, gambar, animasi, dan video. Meskipun terdapat
sedikit saran untuk peningkatan kemudahan penggunaan aplikasi dan keterampilan abad ke-21, secara

keseluruhan media ini dinilai sangat layak. Hasil validasi ahli media dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 2 Hasil Validasi Ahli Media

No Kriteria Indikator Jumlah Nilai Ket
1  Aspek Desain  Layout dan tampilan 5 -
Penggunaan warna dan gambar 5 -
Penggunaan animasi dan video 4 -
Kemudahan penggunaan aplikasi 4 -
Keterampilan abad 21 4 .
2 Aspek Kualitas Kesesuaian dengan standar media 5 -
pembelajaran
Kecermatan dan kemudahan 4 -
penggunaan
Kesesuaian dengan kaidah desain 5 -
media pembelajaran
Kesesuaian dengan kaidah bahasa 5 -
Keamanan dan privasi 4 -
Jumlah 22+23=45
Persentase 88 % +92%/2=90%
Kategori Sangat Layak

Berdasarkan data dalam tabel Validasi Ahli Media maka dapat dibuat grafik sebagai berikut:

Penilaian Ahli Media

100

T

Aspek Desain
Gambar 2. Diagram Penilaian ahli media

Dengan demikian, hasil validasi dari kedua ahli menunjukkan bahwa smart book interaktif ini

telah memenuhi standar dan kriteria kelayakan baik dari segi materi maupun media. Oleh karena itu,

dapat disimpulkan bahwa produk ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Evaluasi dari siswa juga memberikan respons yang sangat baik, menunjukkan ketertarikan dan

Aspek Kualitas

pemahaman yang meningkat saat menggunakan media interaktif ini.
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Hasil Penilaian Guru

Berdasarkan penilaian dan tanggapan guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SMP Negeri
48 Muaro Jambi, yaitu Ibuk Netti Triana, S.E terlihat bahwa respon terhadap smart book interaktif
Berbasis Pembelajaran Kontekstual sangat positif. Guru memberikan penilaian tinggi pada kesesuaian
media dengan materi pembelajaran, kemudahan penggunaan, kepuasan secara keseluruhan, serta
efektivitas media terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penilaian tersebut menghasilkan
persentase sebesar 92%, yang masuk dalam kategori sangat layak. Adapun nilai hasil table sebagai
berikut:

Tabel 3. Hasil Instrumen Penilaian Guru

No Kiriteria Indikator ]unflla.h Ket
Nilai
1 Respon Kesesuaian media smart 9 -
Guru book dengan materi
pembelajaran
Kemudahan penggunaan 9 -
media smart book
Kepuasan guru terhadap 9 -

media pembelajaran smart

book secara keseluruhan

Efektivitas media 9 -
pembelajaran smart book

terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa

Media smart book dapat 10 -
menambah minat dan

motivasi siswa dalam

memahami konsep materi

norma Masyarakat

Jumlah 46
Persentase 92 %
Kategori Sangat Layak

Berdasarkan data dalam tabel Hasil Instrumen Penilaian Guru maka dapat dibuat grafik sebagai
berikut:
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Kemudahan penggunaan media
smart book
Kepuasan guru terhadap media
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Gambar 3. Grafik/Diagram Penilaian Guru
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Guru juga menyatakan bahwa smart book interaktif mampu menambah minat dan motivasi siswa
dalam memahami konsep materi norma masyarakat, dengan memberikan nilai sangat layak pada
indikator tersebut. Dengan demikian, hasil penilaian dari guru sebagai ahli praktisi menunjukkan
bahwa smart book interaktif ini tidak hanya memenuhi kriteria teoritis dan konseptual, tetapi juga
memberikan dampak positif secara praktis dalam pembelajaran. Dengan hasil penilaian yang sangat
baik dari guru, dapat disimpulkan bahwa smart book interaktif ini siap untuk diimplementasikan kepada
siswa sebagai media pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa SMP kelas VII pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
Hasil Respon Siswa

Berdasarkan hasil instrumen respon siswa terhadap enam indikator motivasi setelah
menggunakan smart book interaktif pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, dapat disimpulkan
bahwa implementasi teori motivasi dalam konteks ini berhasil menciptakan respons positif dari siswa.
Secara keseluruhan, siswa menunjukkan respon yang cenderung sangat puas terhadap pengaruh smart
book Interaktif terhadap motivasi belajar mereka. Grafik dibawah ini menunjukkan respon siswa
terhadap motivasi belajar adanya kecenderungan yang positif dan signifikan.

Respon Motivasi Siswa
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Gambar 4. Respon Siswa terhadap Motivasi dari berbagai aspek

Dalam konteks ini, smart book interaktif berhasil menciptakan lingkungan pembelajaran yang
merangsang dan memotivasi siswa untuk lebih aktif dan antusias dalam mempelajari mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Hal ini sejalan dengan teori motivasi yang menyatakan bahwa penggunaan
teknologi interaktif dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa, seperti
keingintahuan, kepuasan dalam pencapaian, dan rasa tanggung jawab terhadap pembelajaran. Respons
positif siswa terhadap smart book interaktif dapat menjadi dasar yang kuat untuk menyimpulkan bahwa
media ini dapat diandalkan sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di tingkat SMP.

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa implementasi smart book interaktif dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila di tingkat SMP dapat menjadi solusi yang efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Respons positif siswa menunjukkan bahwa smart book interaktif
bukan hanya menjadi alat bantu pembelajaran yang efisien tetapi juga dapat memberikan dampak
positif terhadap motivasi intrinsik siswa.

Hasil uji coba satu-satu

Uji coba satu-satu masuk kedalam tahap pengembangan. Uji coba satu-satu terhadap tiga
tingkatan kemampuan siswa (tinggi, sedang, dan rendah) di SMPN 48 Muaro Jambi memberikan hasil
yang sangat positif terhadap smart book interaktif. Respon siswa terhadap media pembelajaran ini
mencapai persentase rata-rata sebesar 97.33%. Semua persentase tersebut berada dalam kategori sangat
layak. Hasil tersebut dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 4. Skor Hasil Uji Coba Satu-Satu

lah Nilai
Jumlah Nilai Total Persentase Total Kategori

R1 R2 R3 %

Kriteria Indikator

1 Respon  Kemudahan
Siswa memahami 5 5 5 15 100

materi tanpa
bantuan
guru
Kejelasan
instruksi 5 5 5 15 100
dan
panduan 97.33  Sangat Layak
penggunaan
Kelengkapa
n
materi 5 5 5 15 100
pembelajara
n.
Ketersediaan

contohdan 5 5 5 15 100
latihan soal

Berdasarkan data dalam tabel Skor Hasil Uji Coba Satu-Satu maka dapat dibuat grafik sebagai
berikut:
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Gambar 5. Grafik/Diagaram Uji Coba Satu-Satu

Siswa menilai bahwa smart book interaktif memberikan kemudahan dalam memahami materi
tanpa bantuan guru, instruksi dan panduan penggunaan yang jelas, kelengkapan materi pembelajaran,
ketersediaan contoh dan latihan soal, serta kemampuan siswa untuk belajar mandiri. Motivasi belajar
siswa juga meningkat saat menggunakan smart book. Meskipun ada sedikit perbedaan pada kemampuan
smart book menyesuaikan dengan gaya belajar siswa dan kemudahan navigasi, namun secara keseluruhan,
smart book interaktif dianggap sangat baik oleh siswa. Dengan hasil uji coba satu-satu yang sangat positif
dari siswa dengan berbagai tingkatan kemampuan, dapat disimpulkan bahwa smart book interaktif ini
berhasil mencapai tujuan dalam memberikan pengalaman pembelajaran yang baik dan mendukung
pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
Hasil uji coba kelompok kecil

Uji coba kelompok kecil masuk kedalam tahap pengembangan, uji coba terhadap smart book
interaktif di SMPN 48 Muaro Jambi melibatkan 10 siswa kelas VII dengan tingkat kemampuan yang
dipilih secara acak. Hasil dari uji coba tersebut menunjukkan bahwa respon siswa terhadap media
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pembelajaran ini sangat positif, dengan persentase rata-rata sebesar 97.43%. Persentase dari masing-
masing siswa (R1 hingga R10). Hasil persentase tersebut dapat diringkas dalam diagram berikut:
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Gambar 5. Grafik/Diagram Uji Coba Kelompok Kecil

Siswa memberikan penilaian tinggi terhadap kemudahan memahami materi tanpa bantuan
guru, kejelasan instruksi dan panduan penggunaan, kelengkapan materi pembelajaran, ketersediaan
contoh dan latihan soal, kemampuan belajar mandiri dengan smart book, motivasi belajar saat
menggunakan smart book, kesesuaian materi dengan kemampuan siswa, kemampuan smart book
menyesuaikan dengan gaya belajar siswa, kemudahan navigasi, dan desain yang menarik. Dengan hasil
positif ini, dapat disimpulkan bahwa smart book interaktif sangat layak digunakan sebagai media
pembelajaran, sesuai dengan persepsi dan tanggapan positif dari siswa. Media ini berhasil mencapai
tujuan dalam memberikan pengalaman pembelajaran yang efektif dan mendukung pemahaman siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Hasil uji coba lapangan

Berdasarkan hasil implementasi dan uji coba lapangan pada seluruh siswa kelas VII SMPN 48
Muaro Jambi, terdapat beberapa temuan yang dapat diinterpretasikan. Pertama, dari hasil analisis
pretest dan posttest, terlihat bahwa rata-rata nilai posttest meningkat secara signifikan (58,50 menjadi
88,67). Adapun rata-rata hasil nilai dari pre test dan post test dapat dilihat dalam tabel berikut:

Rata-Rata Nilai

100
20 -

80 —
70 ~

Pretest Postest

Gambar 6. Diagram perbedaan nilai hasil pretest dan postest
Analisis ini dilakukan menggunakan uji Paired Samples T-Test, yang menghasilkan P-value
sebesar 0,0000, menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. Hal ini
mengindikasikan bahwa penggunaan smart book interaktif berbasis pembelajaran kontekstual pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP.
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Tabel 5. T-Test: Paired Two Sample for Means

Pretest Postest
Mean 58.500  88.667
Variance 27.845  22.299
Observations 30 30
Pearson Correlation 0.228

Hypothesized Mean Difference 0

df 29

t Stat -26.53
P(T<=t) one-tail 0.000
t Critical one-tail 1.699
P(T<=t) two-tail 0.000
t Critical two-tail 2.045

Kedua, dari segi kelayakan praktis, hasil uji coba lapangan menunjukkan bahwa skor penilaian
siswa mencapai rata-rata 94.93%. Grafik hasil uji coba lapangan juga memperlihatkan bahwa pada
setiap indikator, skor penilaian siswa berada pada tingkat yang sangat tinggi, yaitu 94.93%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa memberikan respons positif terhadap penggunaan smart book interaktif, dan
media ini dianggap layak secara praktik untuk digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.
Dengan demikian, kesimpulan dari hasil uji coba lapangan ini adalah bahwa smart book interaktif
berbasis pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP, dan secara praktis, siswa memberikan respon
yang sangat baik terhadap penggunaan media ini. Oleh karena itu, dapat disarankan bahwa smart book
interaktif ini dapat menjadi alternatif yang baik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan
Pancasila di tingkat SMP.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil validasi dan
penilaian terhadap smart book interaktif berbasis pembelajaran kontekstual mata pelajaran Pendidikan
Pancasila, dapat disimpulkan bahwa smart book ini sangat layak secara teoritis, konseptual, dan praktis
untuk digunakan dalam pembelajaran di tingkat SMP. Validasi ahli materi menunjukkan bahwa isi
materi dalam smart book ini mencapai persentase 94%, masuk dalam kategori sangat layak, dengan
penilaian bahwa materi sesuai dengan capaian pembelajaran, akurat, dan mendorong keingintahuan
siswa. Selain itu, aspek kelayakan bahasa juga dinilai sangat layak, dengan semua indikator mencapai
kategori yang sama. Hasil validasi ahli media juga menunjukkan kelayakan media sebesar 90%, dengan
penilaian bahwa desain, layout, tampilan, serta penggunaan warna, gambar, animasi, dan video sangat
baik. Penilaian dari guru mengkonfirmasi kesesuaian media dengan materi pembelajaran, kemudahan
penggunaan, kepuasan secara keseluruhan, serta efektivitas media terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa, yang mendapat persentase 92% dalam kategori sangat layak. Respon positif dari siswa juga
mengindikasikan bahwa mereka puas dengan penggunaan smart book ini, yang berhasil meningkatkan
motivasi belajar dan pemahaman terhadap materi Pendidikan Pancasila. Hasil uji coba lapangan
menegaskan bahwa penggunaan smart book interaktif secara signifikan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa SMP, dan praktis, siswa memberikan penilaian tinggi terhadap kelayakan
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penggunaan smart book ini dalam konteks pembelajaran. Dengan demikian, smart book interaktif ini
menunjukkan keberhasilannya dalam mendukung pembelajaran Pendidikan Pancasila di tingkat SMP.

Saran dalam pengembangan smart book interaktif berbasis pembelajaran kontekstual mata
pelajaran Pendidikan Pancasila berorientasi kemampuan berpikir kritis siswa SMP meliputi
pemanfaatan oleh guru sebagai media pembelajaran untuk memudahkan penyampaian materi norma
masyarakat, serta penggunaan oleh siswa sebagai sumber pengetahuan yang dapat meningkatkan
semangat belajar dan pemahaman. Selain itu, disarankan agar smart book ini dijadikan sebagai pedoman
bagi peneliti selanjutnya dalam pengembangan media pembelajaran pada bidang lainnya serta menjadi
objek penelitian untuk mengeksplorasi potensi dan efektivitasnya dalam konteks pembelajaran yang
lebih luas. Dengan demikian, pengembangan smart book interaktif ini dapat memberikan kontribusi
yang signifikan dalam peningkatan kualitas pembelajaran di tingkat SMP.
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